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Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan 

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyuk. 

( QS. AL-BAQARAH : 45 ) 
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ABSTRAK 

 

Sinta Nuria, 632018012, Hak Perempuan Atas Hadhanah (Pemeliharaan Anak ) Pasca 

Terjadinya Perceraian Dalam Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Lubuk Keliat, Kecamatan 

Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir . Skripsi, Program Studi Ahwal AL-Syakhsyiyah, Jurusan 

Syari’ah, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Kata Kunci: hadhanah, Tinjauan Hukum Islam 

Hadhanah ialah memelihara anak yang belum mumayyiz (belum mampu mengurus dirinya 

sendiri) hak pemeliharaan anak akibat perceraian menurut fiqh ialah ibu daripada ayahnya Hukum 

Islam mengatur dan memberlakukan pengasuhan anak untuk mengasihi, memelihara dan 

memberikan kebaikan kepada anak. Pengasuhan anak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh orang tua demi kemaslahatan anak itu sendiri, sehingga meskipun kedua orang tua mereka 

memiliki ikatan ataupun sudah bercerai anak tetap dapat mendapatkan perhatian dari keduanya 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksaan 

hadahanah ( pemeliharaan anak) pasca terjadinya perceraian dalam hukum islam di desa lubuk keliat, 

kecamatan lubuk keliat, kabupaten ogan ilir 

Penelitian ini mengambil jenis penelitian kualitatif yang menggunakan jenis penelitian 

lapangan dan jenis sumber data, pengumpulan data yang digunakan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi sedangkan data-data lainnya didapatkan melalui buku-buku, jurnal dan 

pustaka lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang penulis teliti 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Allah menciptakan manusia dan menjadikannya berpasang pasangan serta bertujuan 

untuk hidup bersama. Keinginan biologis manusia dapat disalurkan secara benar sesuai dengan 

tuntunan agama melalui ikatan pernikahan. Perkawinan adalah satu sunnatullah yang umum 

berlaku pada semua makhluk ciptaan Allah SWT, baik manusia, hewan maupun tumbuh- 

tumbuhan. Dengan adanya perkawinan tersebut makhluk hidup dapat berkembang biak untuk 

mengembangkan keturunannya sehingga dapat mempertahankan eksistensi kehidupannya di 

alam ini. Perkawinan, bagi manusia sebagaimana makhluk-makhluk hidup yang lain, 

perkawinan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT. sebagai jalan untuk berkembang 

biak untuk kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan melakukan peranan yang 

positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan1 Pernikahan yang disyariatkan dalam agama 

salah satu tujuannya ialah untuk mewujudkan keturunan yang shaleh . 

Hadhanah atau pengasuhan anak merupakan suatu hal yang tidak bisa dilepaskan dalam 

konteks pernikahan atau hukum keluarga Islam. Hadhanah dalam pengertian bahasa 

mengandung arti meletakkan sesuatu dekat tulang rusuk seperti menggendong atau meletakkan 

sesuatu dalam pangkuan. Seorang ibu ketika menyusui meletakkan anaknya di pangkuannya 

dan memberikan perlindungan kepada anaknya dari segala sesuatu yang mengganggu dan 

 
 

1 Sabiq Sayyid, Fiqh al-Sunnah (Juz II; Beirut: Dar Al-Fikr, t.th.), h. 5 



 

menyakiti. Sejalan dengan pengertian tersebut, secara istilah hadhanah berarti tugas menjaga 

dan mengasuh atau mendidik anak sejak ia lahir sampai ia mampu menjaga dan mengatur 

dirinya sendiri2 Kewajiban pengasuhan anak ada pada pundak kedua orang tua. Keterpaduan 

kerjasama antara ayah dan ibu dalam melakukan tugas pengasuhan anak sangatlah diharapkan. 

Jalinan kerja sama antara ibu dan bapak hanya dapat diwujudkan selama kedua orang tua masih 

tetap dalam hubungan perkawinan. Dalam kondisi yang demikian, sekalipun tugas pengasuhan 

anak sesuai dengan tabiatnya akan lebih banyak dilakukan dan diperankan oleh pihak ibu. Akan 

tetapi, peran seorang ayah tidak bisa diabaikan baik dalam pemenuhan segala kebutuhan yang 

dapat memperlancar tugas pengasuhan anak, maupun dalam menciptakan suasana damai dalam 

rumah tangga tempat anak diasuh dan dibesarkan. Sistem pembagian kerja yang proporsional 

antara bapak dan ibu dalam pengasuhan anak dapat dilakukan sekalipun berhadapan dengan 

banyak kesulitan dan hambatan dalam kondisi keluarga yang utuh atau tidak terjadi perceraian. 

Akan tetapi, pengasuhan anak akan berhadapan dengan masalah yang lebih sulit dan lebih 

problematis jika keluarga mengalami perceraian. Salah satu masalah yang timbul akibat 

perceraian adalah persoalan hak pengasuhan anak, pihak manakah yang lebih berhak terhadap 

anak itu. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam ( KHI ) pasal 105 memberikan pengasuhan anak yang 

belum mumayyis yang batas umurnya ditetapkan 12 tahun kepada ibunya jika orang tua si anak 

bercerai. Anak yang sudah mumayyiz atau berusi di atas 12 tahun diberi pilihan untuk 

menentukan pihak ayah atau ibu yang bertanggung jawab untuk mengasuhnya3 Pengasuhan 

anak dari pasangan keluarga yang masih utuh tidak menimbulkkan aturan yang detail, berbeda 

 

2 Lihat Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2004), h. 

166. 
3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), h. 138. 



 

dengan pengasuhan anak dari keluarga yang telah mengakhiri ikatan pernikahan diatur dengan 

detail. Dalam hal ini, hukum Islam mengatur dan menetapkan pengasuhan anak berdasarkan 

pada beberapa hal di antaranya adalah mengenai usia anak serta kondisi dan karakter orang tua. 

Hadhanah dalam Islam atau pengasuhan anak adalah memelihara anak laki-laki atau 

perempuan yang masih kecil dan belum dapat mandiri, menjaga kepentingan anak, melindungi 

dari segala yang dapat merusak dan membahayakan dirinya, mendidik jasmani dan rohani anak 

serta akalnya supaya ia dapat berkembang dan dapat mengatasi sendiri persoalan hidup yang 

akan dihadapinya. 

Hukum Islam mengatur dan memberlakukan pengasuhan anak untuk mengasihi, 

memelihara dan memberikan kebaikan kepada anak. Pengasuhan anak merupakan kewajiban 

yang harus dipenuhi oleh orang tua demi kemaslahatan anak itu sendiri, sehingga meskipun 

kedua orang tua mereka memiliki ikatan ataupun sudah bercerai anak tetap dapat mendapatkan 

perhatian dari keduanya. Firman Allah dalam Q.S. Al Baqarah / 2:233: 

  د ْ    و ْ    ْ  لو ْ    م 

  ر  ه ْ    ْ  ل
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Artinya :Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 

mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak di bebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 

karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa 



atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan 



 

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 1974 maupun menurut para ahli fiqhi menetapkan bahwa 

perempuan atau ibu adalah yang paling berhak mengenggam hak asuh anak dibandingkan dengan 

pihak lain. Adapun berdasarkan pendapat para ulama menunjukkan bahwa anak pada periode 

sebelum mumayyis, pihak ibu lebih berhak terhadap anak untuk melakukan pengasuhan. Adapun 

Kesimpulan para ulama ini didasari dengan hadist dan pendapat para sahabat4 : pertama, keputusan 

Khalifah Abu Bakar dalam kasus sengketa antara Umar bin Khattab dengan mantan isterinya. Umar 

bin Khattab dikarunai anak yang bernama Ashima dari salah seorang isterinya, kemudian beliau 

bercerai. Pada suatu hari Umar pergi ke Quba dan ia sedang mendapati anak itu sedang bermain. 

Ketika ia memegang anaknya dengan maksud membawanya pergi, terjadilah pertengkaran dengan 

pihak ibu. Kasus ini segera disampaikan kepada Khalifah Abu Bakar dan ia memutus dan 

menetapkan bawa anak itu ikut ibunya. Kedua, hadis Abdullah bin Umar bin Ash menceritakan 

seorang perempuan mengadu kepada Rasulullah tentang anak kecilnya. Mantan suaminya 

bermaksud untuk membawa anak mereka bersamanya. “Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari 

kakeknya Abdullah bin Amr bin Ash r.a., bahwa seorang wanita berkata : “Wahai Rasulullah ! 

Sesungguhnya anak saya ini, wadahnya adalah perut saya, susu saya minumannya dan pangkuan 

saya perlindungannya. Sedang ayahnya telah mentalak saya, dan dia hendak merampasnya dari 

saya”. Maka Rasulullah saw., bersabda : “Kamu lebih berhak kepada anak itu, selagi kamu belum 

menikah” (HR.Abu Dawud) . Hadist ini jelas menetapkan bahwa ibu adalah lebih berhak 

mendapatkan hak asuh anak tetapi selama ibu tersebut belum menikah dengan laki-laki lain. Ketiga, 

sabda Rasulullah yang maksudnya: “Barang siapa memisahkan antara seorang ibu dan anaknya, 

niscaya Allah akan memisahkannya dengan yang dikasihinya di hari kemudian5”. Berdasarkan 

 

 

4 Lihat Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, h. 170- 171 
5 H.R. Abu Daud. 



 

alasan-alasan tersebut di atas, ketika terjadi perceraian demi kepentingan anak dalam usia sebelum 

mumayyis, maka ibu lebih berhak atau memilik hak pengasuhan anak bila persyaratan-persyaratan 

pengasuhan anak terpenuhi. Pilihan memberi hak pengasuhan anak kepada salah satu pihak yang 

bercerai bertujuan memastikan terciptanya kemaslahatan dan kesejahteraan anak. Dalam konteks 

keindonesian, para hakim berpendapat bahwa aturan pengasuhan dengan berpijak pada usia anak 

tidak selamanya harus diikuti dan bisa diabaikan karena beberapa alasan. Ada beberapa kasus 

menunjukkan bahwa para hakim ada kalanya mengabaikan aturan dan memutuskan memberi hak 

pengasuhan kepada ayah. 

 
Sayyid Sabbiq berpendapat Hadhanah adalah melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih 

kecil, laki-laki atau perempuan, atau yang sudah besar atau belum tamyiz, tanpa perintah dari 

padanya, menyediakan sesuatu yang menjadi kebaikan, menjaga dari sesuatu yang menyakiti dan 

merusak, mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan 

memikul tanggung jawab6. Ketika anak laki-laki telah berusia tujuh tahun atau telah mumayyiz dan 

masa hadhanah telah usai, jika ayahnya dan pengasuhnya sepakat untuk menempatkan si anak pada 

salah satu diantara mereka maka kesepakatan itu sah. Namun, jika mereka berdua berselisih atau 

bersengketa, kemudian si anak diberi hak pilih untuk memilih salah satu diantara keduannya, 

selanjutnya siapa saja yang dipilih anak tersebut maka dialah yang berhak. Hal ini berdasarkan 

riwayat Abu Hurairah, dia berkata: “wahai Rasulullah, suamiku ingin membawa anakku, padahal 

dialah yang memberiku minum dari sumur Abu Anbah dan ia berguna bagiku.” Rasulullah bersabda 

(kepada si anak): “ini ayahmu dan ini ibumu, silahkan pilih diantara keduanya semaumu.” Anak itu 

meraih tangan ibunya lalu ibunya membawa dia pergi. (HR. Abu Daud, hadits hasan shahih) 

 
 

6 Sayyid Sabbiq, Fiqh Sunnah, Jakarta: Kalam Mulia, 1990, hlm 160. 



 

Perceraian bukanlah halangan bagi anak untuk memperoleh hak pengasuhan atas dirinya dari kedua 

orang tuanya, sebagaimana yang telah diatur pada Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 

Pasal 41 tentang akibat putusnya perkawinan karena perceraian adalah: 

 

 

 
1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara, mendidik anak-anaknya semata-mata 

berdasarkan kepentingan anak bila mana ada perselisihan mengenai pengasuhan anak, 

pengadilan memberi keputusan. 

 
2. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pendidikan dan pemeliharaan, bila mana 

bapak dalam kenyataan nya tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut dan pengadilan dapat 

menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. Pengadilan dapat mewajibkan kepada 

bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan menentukan suatu kewajiban bagi 

bekas istri.7 

 
Dalam praktik para hakim kadang-kadang menganggap tidak semua ibu mampu menerima 

tanggung jawab untuk melakukan tugasnya dengan baik. Dari hal yang melatar belakangi diatas, 

maka penulis merumuskan penelitian ini dengan judul: “Hak Perempuan Atas Hadhanah 

(Pemeliharaan Anak ) Pasca Terjadinya Perceraian Dalam Hukum Islam (Studi Kasus Di 

Desa Lubuk Keliat, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir” 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Abdul Rahmad Ghazali, Fikih Munakahat,Bogor: Kencana, 2003, hlm 189- 190. 



 

B. Rumusan Masalah Adapun 

 

perumusan masalah yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
1. Bagaimana hak perempuan atas hadhanah (pemeliharaan anak) pasca terjadinya 

perceraian dalam hukum islam di desa lubuk keliat, kecamatan lubuk keliat, kabupaten 

ogan ilir ? 

 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap hak perempuan atas hadhanah di Desa 

lubuk keliat , kecamatan lubuk keliat , kabupaten ogan ilir ? 

 
C. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini mencakup beberapa masalah yang dapat diteliti. Namun 

disinipeneliti hanya membatasi masalah mengenai pemahaman masyarakat tentang hadhanah. 

Bedasarkan latar belakang masalah serta memfokuskan penelitian ini, maka peneliti membatas 

i masalah hanya pada pemahaman masyarakat tentang hak perempuan atas hadhanah 

(pemliharaan anak) pasca terjadinya perceraian dalam hukum islam. 

D. Tujuan Penelitian & Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk Mengetahui Penyebab Hak Hadhanah Setelah Perceraian di desa lubuk keliat 

 

, kecamatan lubuk keliat, kabupaten ogan ilir. 

 

b. Untuk Mengetahui Bagaimana Ketetapan Hukum Islam Terhadap Hak Hadhanah. 



 

2. Kegunaan Penelitian 

 

Dari tujuan penelitian diatas maka penulis berharap agar penelitian ini dapat 

mememberikan manfaat antara lain: 

a. Secara akademik, penelitian ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar 

kesarjanaan dalam lingkungan Fakultas agama islam program studi Ahwal 

AlSyakhsiyah universitas muhammadiyah palembang. 

b. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengetahuan dan 

pengembangan wawasan dan pemikiran tentang keilmuan. 

c.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

pemahaman mengenai hak perempuan terhadap hadhanah 

E. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

 

1. Jenis penelitian 

 

penelitian dalam tulisan ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang di lakukan secara sistematis dan logis 

untuk mencapai tujuan tertentu.8 Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan 

aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitiian yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan 

data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif. Adapun pengertian dari penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 

yang menghasilkan data-data deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 

 
 

8 Endang widi winarni, teori dan praktik penelitian kuantitatif,kualitatif, jakarta : bumi askara,2018 hlm 2 



 

diwawancarai dan perilaku yang diamati, dimana datadata deskriptif tersebut merupakan data 

yang dikumpulkan berupa katakata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu 

(dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari .Pendekatan kualitatif lebih lanjut mementingkan pada proses dibandingkan dengan 

hasil akhir. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode ini adalah yang paling 

mudah untuk mendapatkan data yang relevan. Mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 

karya ilmiyah ini. 

2. Sumber Data 

 

Data didefinisikan sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan 

(observasi) suatu obyek, data dapat berupa angka dan dapat pula merupakan lambang atau 

sifat. Beberapa macam data antara lain; data populasi dan data sampel, data observasi, data 

primer dan data sekunder 

Sumber data dalam penulisan ini meenggunakan dua data yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. Data primer yaitu data yang di peroleh dari sumber primer adalah sumber asli yang 

membuat informasi data tersebut,dengan kata lain sumber yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data adapun data primer yang beasal dari 

subyek penelitian adalah para informan yang berasal dari masyarakat di desa lubuk 

keliat , kecamatan lubuk keliat, kabupaten ogan ilir. 

b. data sekunder yang di peroleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data 

dokumentasi dan arsip-arsip resmi , seperti halnya data yang di peroleh dari bahan- 



 

bahan pustaka lainya yang terdiri dari buku-buku, jurnal, dan tulisan ilmiah lainnya 

yang berhubungan dengan isi penelitian 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang dapat di gunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data tentang masalah penelitian yang sedang mereka lakukan9 teknik 

pengumpulan data merupakan cara yang di gunakan untuk peneliti mendapatkan data dalam 

suatu penelitian. Pada tahapan ini agar data yang diperoleh valid dan bisa di pertanggung 

jawabkan, maka data di peroleh melalui : 

a. Observasi 

 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan 

secara langsung dengan sistematika terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi 

dilakukan untuk memproleh gambaran umum yang sifatnya deskriptif. Dengan observasi 

peneliti dapat berpartisipasi secara langsung, pola kehidupan, norma dan perilaku yang sedang 

diteliti akan lebih mudah dipahami. Lebih jauh lagi, peneliti sebagai observer akan banyak 

belajar secara mendalam kepada informan, responden, atau gejala-gejala yang diamati. Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan mengamati fenomena 

dan mencarai data yang berkaitan dengan implementasi pemenuhan hak nafkah anak pasca 

perceraian di wilayah kecamatan lubuk keliat . observasi Suatu cara yang digunakan untuk 

mengamati dan mencatat obyek yang akan diteliti.observasi dalam arti luas mencakup 

pengamatan yang dilakukan ,baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun pengamatan 

tidak langsung contohnya melalui kuesioner dan tes. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

 

 

 

9 https://adalah.co.id/teknik-pengumpulan- data 

https://adalah.co.id/teknik-pengumpulan


 

faktor-faktor penyebab terjadinya serta dampaknya. Karena dengan observasi dapat kita 

memperoleh gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh dari metode lain. 

b. Wawancara 

 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 

seseorang yang menjadi informan atau responden. Wawancara ini dilakukan dengan acuan 

mengenai pokok masalah yang akan ditanyakan10. Sasaran wawancara adalah untuk 

mendapatkan data mengenai realita pemenuhan hak nafkah anak pasca perceraian. Dengan 

metode ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan kedapa para janda dan duda yang telah 

bercerai di Kecamatan Lubuk keliat. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang kongrit mengenai pemenuhan hak nafkah anak setelah perceraian. Suatu pengumpulan 

data dengan cara mengajukan petanyaan secara langsung kepada informan. Interview adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi. Interview atau wawancara adalah langkah pertama sebelum melangkah ke metode 

observasi. 

b. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang di lakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 

dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan dari 

karangan/tulisan,wasiat,buku,udang-undang, dan lain sebagainya11. Sejumlah besar fakta dan 

data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 

 
 

4. Teknik Analisis Data 
 

 

 
 

10 Ibid., 131. 
11 https://id.wikipedia.org/wiki/dokumentasi 



 

Analisis data ialah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi informasi sehinga 

karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama 

masalah yang berkaitan dengan penelitian. Definisi lain dari analisis data yakni kegiatan yang 

dilakukan untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 

dipergunakan dalam mengambil kesimpulan. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat- 

kalimat, atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara maupun observasi. Dalam 

mengolah data kualitatif dilakukan melalui tiga jalur diantaranya adalah : 

a. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhana 

an, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari data-data lapangan 

Reduksi data akan memberikan gambaran yang jelas, dan penelitian mudah dalam melakukan 

pengumpulan data, lalu kemudian melanjutan ketahap berikutnya. 

b. Penyajian Data 

 

Setelah data di reduksi, kegiatan selanjutnya adalah penyajian data. Penyaji-an data 

merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah 

dilakukan agar dapat dipahami dan di analisis sesuai dengan tujuan yang di 

ingkan. Bentuk penyajian data kualitantif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 

matriks, grafik dan bagan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan merupakan penilian apakah sebuah hipotesis yang diajukan itu 

diterima atau ditolak. Merupakan hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil 

tindakan setelah melalui proses verifikasi. Dengan demekian kesimpulan dalam penelitian 



 

kualitatif akan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat lebih dahulu, dan 

masalah tersebut dapat berkembang dan diamati setelah penelitian saat berada di lapangan. 

 
 

F. Sistematika Penelitian 

 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini maka penulis 

membagi menjadi lima bab dan masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Adapun 

sistematika pembahasan penulisan 

BAB I : adalah berisi pendahuluan yang merupakan suatu pengantar umum pada isi tulisan 

berikutnya yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika penelitian. 

BAB II : adalah berisikan tinjauan umum mengenai hak hadhanah yang meliputi: pengertian 

hadhanah, hukum hadhanah, , Syarat-Syarat Hadhanah, Masa hadhanah, Sebab-Sebab 

gugurnya hak hadhanah. 

BAB III : adalah berisikan tentang Gambaran Umum di Desa lubuk keliat yang meliput: 

Sejarah Desa lubuk keliat, Struktur pemerintahan Desa lubuk keliat, Luas wilayah dan Jumlah 

penduduk, Pekerjaan Penduduk Desa lubuk keliat, keadaan agama dan pendidikan di Desa 

lubuk keliat , keadaan sarana dan prasarana di Desa lubuk keliat. 

BAB IV : adalah berisikan bahasan mengenai tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak 

Hadhanah di Desa lubuk keliat. Yang meliputi: Pelaksanaan hak hadhanah di Desa lubuk 

keliat, dan Tinjauan hukum Islam terhadap hak hadhanah di Desa lubuk keliat. 

BAB V : merupakan penutup dari pembahasan skripsi, yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan pada Bab ini menjadi sangat penting karena berisi intisari dari hasil akhir 



 

penelitian di dalam penelitian. Saran bisa ditujukan kepada subyek penelitian atau pihak terkait 

dan berisikan informasi dari peneliti tentang penelitian yang sudah dilakukan. 
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